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The rapid growth of the Muslim population in Indonesia has created 

an increase in the demand for halal fashion products, especially 

hijabs. This demand is driven by the significant role of the Z 

generation, who desire to express their creativity through 

embroidery. This generation has become a major factor in the rapid 

growth of Indonesia’s hijab fashion world. The aim of this study is to 

identify the influence of fashion trends, halal lifestyles, and well-

known endorsers on the interest in buying hijabs among the Z 

generation at DKI Jakarta. The study uses a quantitative approach 

involving respondents from the Z generation who have an interest in 

and experience shopping for hijabs. The sample consisted of 120 Z-

generation Muslim women, who were well-known endorsers and 

lived in DKI Jakarta. The samples were selected using non-

probability sampling techniques with purposive sampling. Data 

collection was carried out by distributing questionnaires with 

multiple linear regression data analysis techniques using partial 

least squares (PLS). The findings show that fashion trend variables, 

halal lifestyle, and well-known endorsers influence interest in 

purchasing the Z-generation hijab. This research is expected to 

contribute to the hijab industry, remain relevant to fashion trends, 

develop halal lifestyles, and pay attention to the use of authentic 

renowned endorses in hijabs.  
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Pendahuluan  
Indonesia dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di dunia mencapai 231 juta atau 86,7% dari total 

penduduk pada tahun 2023, menjadi pusat perkembangan industri fashion hijab (World Population Review, 

2023). Trend global industri halal dan modest fashion semakin mengukuhkan posisi Indonesia, yang 

menempati peringkat ke-3 dalam konsumsi Top 10 Modest Fashion menurut Global Islamic Economy 

Indicator (GIEI) 2022 (Dinar Standard & Gateway, 2022). Pertumbuhan pesat industri fashion muslim tumbuh 

18,2% dengan total konsumsi mencapai Rp 300 triliun, didukung oleh peran krusial generasi Z. Kelompok ini 

lahir pada tahun 1997 hingga 2012 dengan persentase 27,94% dari populasi Indonesia, memiliki pengaruh 

besar terutama melalui interaksi digital dan kontribusinya terhadap e-commerce (Badan Pusat Statistik, 2022). 

Mereka adalah generasi yang tumbuh di era digital, memiliki keterlibatan tinggi dengan teknologi, dan mudah 

dipengaruhi oleh perkembangan zaman. Oleh karena itu, generasi Z menjadi pasar yang sangat strategis bagi 

industri fashion hijab. 

Meskipun industri fashion hijab Indonesia mengalami pertumbuhan pesat, tantangan utama muncul dari 

ketergantungan pada produksi pakaian halal dari luar negeri, terutama China. Hal ini menjadi perhatian karena 

persaingan tidak hanya terjadi di dalam negeri, tetapi juga melibatkan pelaku bisnis dari luar negeri (Kamalina, 
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2022). Salah satu aspek yang dapat menarik minat untuk bersaing dengan produsen lain khususnya produsen 

luar negeri adalah dengan mengamati trend fashion yang sedang naik di pasaran, Pengaruh tren fashion 

terhadap generasi Z tidak bisa diabaikan. Mereka cenderung mencari potongan harga, lebih sering membeli 

pakaian sesuai tren terbaru, dan juga sangat dipengaruhi oleh celebrity endorser (Dola Asmita, 2019). Trend 

fashion bukan hanya pengaruh tetapi juga menjadi faktor kunci dalam memengaruhi minat beli dalam 

pemilihan pakaian terutama dalam fashion hijab (Anggraini et al., 2022). Seseorang akan memiliki citra dan 

identitas diri sesuai dengan pakaian yang digunakan dengan mengikuti suatu trend fashion. Citra yang muncul 

ketika sesorang mengikuti suatu trend fashion diantaranya adalah elegan, arogan , cantik, imut, dan lainnya 

(H. Ramadhani et al., 2021). 

Pola hidup masyarakat yang sedang menjadi trend saat ini yaitu Halal lifestyle. Hijab sekarang telah 

menajdi sebuah lifestyle bagi sejumlah besar wanita muslim. Jika dulu penggunaan hijab dianggap monoton 

dan ketinggalan zaman, kini hijab menjadi pilihan pakaian muslimah sehari-hari karena model hijab saat ini 

lebih variatif (Yulcin, 2020). Halal lifestyle menjadi tren yang mencirikan preferensi konsumen, khususnya 

kaum muda. Hal ini tercermin dalam gaya hijab OOTD (Outfit of The Day) yang sering diunggah konsumen 

di media sosial, ini menunjukkan bahwa kehalalan dalam fashion bisa dikombinasikan dengan tredn modern. 

Pertumbuhan fenomena tren dalam fashion hijab berdampak positif pada tingkat konsumsi, karena semakin 

banyak trend dalam fashion hijab yang berkembang maka minat beli konsumen juga meningkat (Sojali et al., 

2021). Namun ini juga dapat berdampak negatif karena dengan banyaknya trend pada fashion hijab yang 

berkembang di masyarakat akan membuat konsumen menjadi lebih boros. Wanita muslimah yang mengikuti 

trend terkadang dalam menggunakan hijabnya tidak sesuai dengan ketentuan syariah seperti masih 

memperlihatkan lekuk tubuh nya serta menerawang dikarena mengikuti trend fashion yang sedang 

berkembang. Meskipun Islam membolehkan adanya fashion, tetapi ada batasan dan ketentuan tertentu yang 

harus diperhatikan. Trend fashion saat ini salah satunya adalah halal fashion di mana halal fashion dapat 

mempengaruhi halal lifestyle (H. Ramadhani et al., 2021).  

Generasi Z memiliki idola yang mereka kagumi dalam hal gaya dan berperilaku. Mereka sering memilih 

idola yang unik atau memiliki keahlian khusus dalam bidang tertentu, misalnya jika idola mereka memiliki 

gaya berpakaian hijab yang menarik, mereka akan cenderung tertarik untuk membeli hijab yang mirip atau 

mengikuti tren yang sama (G. H. Putri & Patria, 2018). Dengan kata lain, inspirasi dari toloh idola ini yang 

dapat mempengaruhi minat beli mereka terutama dalam hijab. Hal tersebut dikatakan sebagai role model yang 

membuat para idola ini menjadi celebrity endorser untuk memasarkan produk. Peran celebrity endorser yang 

mencapai 91% berpengaruh terhadap minat beli fashion hijab, memunculkan pertanyaan tentang sejauh mana 

peran selebriti dalam strategi pemasaran masih relevan dalam konteks pembelian hijab (Setyaningsih & 

Sugiyanto, 2021).  

Dengan demikian, urgensi penelitian terkait minat beli dilihat dari riset sebelumnya terkait trend fashion 

pada hijab (Adinugraha & Sartika, 2019; Sojali et al., 2021), halal lifestyle (Adinugraha & Sartika, 2019; 

Yulcin, 2020), dan celebrity endorser (F. Putri & Hendratmi, 2022; Superwiratni, 2018; Zahra & Rina, 2018) 

terutama pada generasi Z dipengaruhi oleh berbagai macam hal, sehingga masih diperlukannya  pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai kombinasi faktor yang mempengaruhi minat beli yaitu terkait trend fashion, 

halal lifestyle, serta celebrity endorser khususnya pada generasi Z di DKI Jakarta. Dalam rangka mengisi celah 

pengetahuan ini, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi minat beli 

hijab, khususnya pada generasi Z di DKI Jakarta. Dengan memahami dinamika pasar dan karakteristik 

konsumen, diharapkan dapat dikembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif untuk menghadapi tantangan 

dan memanfaatkan peluang di industri fashion hijab yang terus berkembang. 

Perkembangan trend fashion yang cepat dan beragam, dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti media 

sosial, industri hiburan, internet, dan gaya hidup, menciptakan kebutuhan akan prediksi trend masa depan 

(Ghurub, 2023). Trend fashion melibatkan pemilihan potongan, warna, dan gaya dalam periode tertentu yang 

mengalami perubahan seiring waktu (Hardisurya et al., 2011). Gagasan mengenai trend fashion memberikan 

pandangan terhadap gaya dan kombinasi warna yang menjadi fokus utama dalam produk fashion yang akan 

muncul di masa depan. Konsep ide tentang trend fashion memiliki variasi tergantung pada jenis produk fashion 

yang dimaksud, terutama pada konteks penggunaannya dan kebutuhan model pakaian (Sari & Achmad Fauzi 

Dh, 2018). Riset yang dilakukan oleh (Shadrina et al., 2021) memberikan hasil bahwa minat pembelian 

konsumen dalam fashion hijab dipengaruhi oleh trend fashion. Dengan meningkatnya popularitas tren, maka 

semakin tinggi juga minat beli (Murti et al., 2023).  

Gaya hidup halal mencakup berbagai aspek seperti fashion, kuliner, dan lainnya, memiliki dampak 

positif terhadap minat beli konsumen (H. Ramadhani et al., 2021). Konsumen yang mengikuti pola hidup halal 

cenderung lebih tertarik pada produk dan layanan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam dengan 
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memperhatikan faktor seperti membelanjakan harta, cara beraktivitas, dan memanfaatkan waktu yang dimiliki 

(Rahmawati & Fitriyani, 2021). Adopsi lifestyle halal dapat memicu pertumbuhan pasar produk dan layanan 

yang memenuhi standar halal, seiring dengan peningkatan minat beli konsumen yang konsisten dengan prinsip-

prinsip syariah (Yusniar et al., 2020). Penelitian oleh (Adriani & Ma’ruf, 2020) mengimplikasikan bahwa halal 

lifestyle berpengaruh terhadap minat beli.  

 Celebrity endorser merupakan taktik pemasaran yang populer secara global karena kemampuannya 

untuk menarik perhatian, menciptakan kesan positif, dan memenangkan kepercayaan masyarakat. Pemanfaatan 

selebriti sebagai alat promosi mampu meningkatkan ketenaran dan pengakuan produk yang dipasarkan di mata 

konsumen (Superwiratni, 2018). Dengan menggunakan celebrity endorser untuk promosi dapat meningkatkan 

minat beli konsumen terhadap produk (Setyaningsih & Sugiyanto, 2021). Penelitian (F. Putri & Hendratmi, 

2022) membuktikan bahwa celebrity endorser berpengaruh terhadap minat beli.  

Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk menganalisis hubungan antar variabel, 

yaitu antara variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Pengukuran variabel dilakukan dengan 

skala Likert untuk mengetahui intensitas relatif dari berbagai item, seperti item instrumen berupa pernyataan 

untuk mengukur variabel penelitian (Sugiyono, 2022). Populasi penelitian adalah wanita muslim generasi Z di 

DKI Jakarta. Sampel maksimum sebanyak 120 responden yang diambil melalui purposive sampling dengan 

pertimbangan kriteria responden wanita berhijab generasi Z yang lahir pada tahun 1997 – 2012, mengikuti 

akun celebrity endorser berhijab yang mempromosikan busana muslim, dan tinggal di DKI Jakarta. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner melalui Google form, dan analisis data dilakukan dengan metode Partial 

Least Square (PLS). Analisis statistik deskriptif dilakukan dengan threebox method untuk menentukan 

interpretasi nilai responden yang dapat dilihat pada tabel 1 menggunakan skala pengukuran sebagai berikut 

(Duryadi, 2021):  

Nilai Indeks = 
((F1 x 1)+(F2 x 2)+(F3 x 3)…+(F10 x 10))

5
  

Keterangan :  

F1 = jumlah pada jawaban dari responden menjawab 1 

F2 = jumlah pada jawaban dari responden menjawab 2 

F3 = jumlah pada jawaban dari responden menjawab 3 

F4 = jumlah pada jawaban dari responden menjawab 4 

F5 = jumlah pada jawaban dari responden menjawab 5   

 

Dalam proses analisis menggunakan threebox method, tujuannya adalah untuk memahami interval data 

serta nilai maksimum dan minimum yang ada. 

 

Nilai Batas terendah  = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑥 𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖
=  

120 𝑥 1

5
= 24 

Nilai Batas tertinggi  = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑥 𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖
=  

120 𝑥 5

5
= 120 

Nilai rentang   = 
𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

3
=  

120−24

3
= 32  

Tabel 1. Interpretasi Nilai Responden 
Nilai Indeks Interpretasi 

24 – 56  Rendah 

57 – 88  Sedang 

89 – 120  Tinggi 

Sumber: data diolah (2023) 

Pada analisis model pengukuran (outer model), dilakukan uji validitas konvergen, validitas diskriminan, 

dan reliabilitas. Model struktural (inner model) dievaluasi dengan uji koefisien determinan (R2) dan prediksi 

relevan (Q2) untuk mengukur pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat (Duryadi, 2021). Uji hipotesis 

menggunakan t-statistik, dengan kriteria menerima hipotesis jika nilai prob.sig < 0,05. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah minat beli. Minat beli adalah potensi maupun 

kemungkinan seseorang akan membeli suatu produk (Yanti & Darwanto, 2021). Variabel ini dapat diukur 

dengan indikator minat transaksional, minat referensial, minat preferensial, dan minat eksploratif. Sedangkan 

variabel independen dalam penelitian ini, antara lain 1) Trend fashion (X1) adalah kecenderungan mode dengan 
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melibatkan aspek seperti potongan, warna, dan gaya selama jangka waktu tertentu (Hardisurya et al., 2011). 

Variabel ini diukur dengan indikator penelitian mode busana, siklus waktu, dan mayoritas kelompok. 2) Halal 

lifestyle (X2) adalah cara seseorang menjalankan aktivitas dan minatnya dengan memastikan bahwa 

pengeluaran uangnya untuk kebutuhan sehari-hari dan kesenangan lainnya sesuai dengan prinsip-prinsip halal, 

serta bagaimana ia mengatur waktu sesuai dengan ajaran Islam (Yusniar et al., 2020). Indikator yang digunakan 

adalah membelanjakan harta dan aktivitas. 3) Celebrity endorser (X3) adalah Celebrity endorsement yaitu 

celebrity yang mempromosikan busana muslim seperti Zaskia Sungkar, Zaskia Adya Mecca, Citra Kirana, Dwi 

Handayani, dan lainnya. Dengan menggunakan indikator trustworthies, expertise, dan attractiveness (Anisa & 

Widjatmoko, 2021; A. Ramadhani & Insani, 2023; Zahra & Rina, 2018).    

Hasil Dan Pembahasan 
Data responden penelitian ini melibatkan 120 responden yang diklasifikasikan berdasarkan usia, 

domisili, pekerjaan, dan pengikut akun celebrity endorser. Karakteristik responden berusia 18-26 tahun (75%) 

dan responden dengan kelompok usia 11 s/d 17 tahun (25%). Berikut pada tabel 2 terlihat karakteristik 

responden berdasarkan usia. 

 
Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Kelompok Usia Jumlah Persentase 

11 s/d 17 tahun (remaja) 30 25% 

18 s/d 26 tahun (dewasa) 90 75% 

Total 120 100% 

Sumber: data diolah (2023) 

Karakteristik responden berdomisili di Jakarta Timur (61%), Jakarta Selatan (22%), Jakarta Utara (8%), 

Jakarta Pusat (6%), Jakarta Barat (4%)dan mayoritas responden berdasarkan pekerjaan adalah mahasiswa 

(50%), pelajar/siswa (28%), pegawai swasta (18%), wiraswasta (3%), dan sisanya oleh pegawai negeri dan 

pekerja buruh pabrik. Dalam hal mengikuti akun celebrity endorser, Zaskia Sungkar menjadi yang paling 

banyak diikuti (35%), diikuti oleh Citra Kirana (23%) dan Dwi Handayani Syahputri (21%). Sebagian besar 

responden mengikuti lebih dari satu akun celebrity endorser.  

Berdasarkan interpretasi nilai presentase responden dengan menggunakan threebox method, didapat 

nilai indeks berikut: 

Sumber: data diolah (2023) 

Gambar 1. Nilai Rata-Rata Indeks 

Analisis deskriptif pada variabel Minat Beli (Y) pada gambar 1 menunjukkan bahwa responden generasi Z 

memiliki tingkat minat beli yang tinggi terhadap hijab. Nilai rata-rata indeks untuk variabel ini adalah 104,13, 

masuk dalam kategori tinggi. Variabel trend fashion (X1) menunjukkan bahwa generasi Z memiliki minat beli 

yang tinggi terhadap tren fashion hijab, nilai rata-rata indeks untuk variabel ini adalah 100 masuk dalam 

kategori tinggi. Pada variabel halal lifestyle (X2), generasi Z menunjukkan kecenderungan tinggi terhadap 

aspek halal lifestyle dalam konteks minat beli hijab. Nilai rata-rata indeks untuk variabel ini adalah 105,60 

masuk dalam kategori tinggi. Variabel celebrity endorser (X3) menunjukkan bahwa celebrity endorser 

memiliki dampak positif dalam membentuk persepsi dan preferensi generasi Z terhadap produk hijab, nilai 

rata-rata indeks untuk variabel ini adalah 100,36, masuk dalam kategori tinggi. 

Pengukuran model (outer model) digunakan untuk menjelaskan hubungan antara variabel dengan 

indikator dengan melihat uji validitas konvergen, uji validitas diskriminan, dan uji reliabilitas (Duryadi, 2021). 
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Uji validitas konvergen pada penelitian ini sudah memenuhi syarat nilai koefien, dimana nilai outer loading 

yang dihasilkan >0,70. Dapat dilihat pada tabel 3 berikut: 
Tabel 3. Outer Loading 

  Trend Fashion Halal Lifestyle Celebrity Endorser Minat Beli 

Y.1       0,794 

Y.2       0,718 

Y.3       0,763 

Y.4       0,815 

Y.5       0,737 

Y.6       0,788 

Y.7       0,730 

Y.8       0,773 

X1.1 0,882       

X1.2 0,865       

X1.3 0,838       

X1.4 0,782       

X1.5 0,841       

X1.6 0,840       

X2.1   0,810     

X2.2   0,767     

X2.3   0,767     

X2.4   0,888     

X2.5   0,852     

X2.6   0,834     

X3.1     0,753   

X3.2     0,829   

X3.3     0,826   

X3.4     0,755   

X3.5     0,870   

X3.6     0,846   

X3.7     0,831   

X3.8     0,811   

X3.9     0,828   

            Sumber: data diolah (2023) 

Uji validitas diskriminan, pada penilitian ini menunjukkan validitas yang baik karena nilai AVE lebih 

dari 0,5. Temuan ini mengkonfirmasi konsistensi penjelasan pada outer loading bahwa seluruh variabel sudah 

memenuhi kriteria dan menegaskan bahwa semua indikator dianggap valid. Dijelaskan pada tabel 4 berikut: 
 

Tabel 1. Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) 

Trend Fashion 0,709 

Halal Lifestyle 0,673 

Celebrity Endorser 0,668 

Minat Beli 0,586 

         Sumber: data diolah (2023) 
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Uji Reliabilitas, melihat konsistensi jawaban responden dan yang dihasilkan adalah lebih dari 0,7 dan 

dianggap reliabel (Duryadi, 2021). Kemudian nilai cronbach alpha yang dihasilkan adalah diatas 0,8 

menunjukkan tingkat reliabilitas yg tinggi. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 5 berikut: 
 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability 

Trend Fashion 0,918 0,936 

Halal Lifestyle 0,902 0,925 

Celebrity Endorser 0,938 0,948 

Minat Beli 0,899 0,919 

         Sumber: data diolah (2023) 

Kemudian, pada struktur model (inner model) digunakan untuk menjelaskan hubungan antar variabel 

yang berpacu pada nilai koefisien determinan (R2) dan prediksi relevan (Q2) (Duryadi, 2021). R2 yang 

dihasilkan dalam penelitian ini termasuk dalam kategori moderat karena nilai berada dibawah 0,75 dan diatas 

0,5 yaitu sebesar 0,615. Hasil ini menjelaskan bahwa variabel bebas yaitu trend fashion, halal lifestyle, dan 

celebrity endorser mampu menjelaskan variabel terikat penelitian ini yaitu minat beli sebesar 61,5% dan 

sebesar 38,5% sisanya dijelaskan pada variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Niali R2 dapat 

dilihat pada tabel 6 berikut: 
Tabel 3. R-square 

  R Square R Square Adjusted 

Minat Beli 0,624 0,615 

Sumber: data diolah (2023) 

 Hasil perhitungan dari Q-square dapat dilihat pada perhitungan di bawah, bahwa nilai menunjukkan 

angka 0,624, dimana angka tersebut terletak pada rentang 0 < 0,615 < 1. Nilai tersebut dikatakan nilai yang 

baik karena nilai Q-square penelitian hampir mencapai angka 1 sesuai dengan syarat perhitungan (Duryadi, 

2021). 

Q2 = 1- (1-R2) 

Q2 = 1- (1-0,615) 

Q2 = 1- (0,385) 

Q2 =  0,615 

Uji hipotesis penelitian ini menggunakan uji statistik t untuk menilai kemampuan variabel indpenden 

secara parsial dapat mendeskripsikan variabel dependen. Nilai t-tabel yang didapatkan pada penelitian ini yaitu 

1,980 dengan observasi sebanyak 120, serta tingkat signifikansi sebesar 0,05 atau 5%.  

 
Tabel 4. Uji T-Statistik 

  Original Sample (O) T Statistics (|O/STDEV|) P Values 

Trend Fashion -> Minat Beli 0,270 2,584 0,010 

Halal Lifestyle -> Minat Beli 0,418 3,582 0,000 

Celebrity Endorser -> Minat Beli 0,222 2,410 0,016 

         Sumber: data diolah (2023) 

 

Tabel 7 menggambarkan hasil seperti original sampel variabel trend fashion memiliki kontribusi secara 

positif sebesar 0,270 atau 27% terhadap minat beli. selanjutnya, variabel halal lifestyle berkontribusi positif 

terhadap minat beli sebesar 0,418 atau 41,8%. Kemudian, variabel celebrity endorser juga berkontribusi positif 

terhadap minat beli sebesar 0,222 atau 22,2%.  

 Nilai t statistik dalam tabel variabel trend fashion sebesar 2,584 lebih besar dari t tabel yaitu 1,980. 

Lalu, p-value memperoleh nilai sebesar 0,010 yang mana nilai ini lebih kecil daripada 5%, artinya bahwa 

hipotesis 1 yaitu variabel trend fashion berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli hijab generasi Z di 

DKI Jakarta. Sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang meneliti terkait variabel trend fashion 

terhadap minat beli yaitu dari (Ilham et al., 2023) dan (Apriliana, 2019) mengindikasikan bahwa terdapat 

pengaruh positif antara trend fashion dengan minat beli, serta menyatakan bahwa perubahan dalam trend 
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fashion atau gaya berbusana yang mengikuti perkembangan zaman mampu memberikan dampak pada minat 

beli konsumen. Tingginya nilai rata-rata tanggapan responden terhadap pernyataan “Model hijab terus 

berinovasi sepanjang waktu” mengindikasikan bahwa generasi Z cenderung sangat mendukung dan antusias 

terhadap trend inovatif dalam dunia fashion hijab, yang dapat berdampak pada minat beli mereka. Sedangkan 

rata-rata terendah berada pada pernyataan “Saya percaya diri menggunakan model hijab yang sedang trend di 

lingkungan saya”, sehingga dari jawaban tersebut diketahui bahwa tidak semua responden yang merupakan 

generasi Z percaya diri untuk menggunakan model hijab yang sedang trend. Ini menunjukkan bahwa generasi 

Z secara umum cenderung antusias dan mendukung trend terkini dalam dunia fashion hijab, sehingga 

memperlihatkan tingkat kecenderungan yang tinggi dalam aspek minat beli mereka terhadap produk hijab yang 

fashionable dan inovatif. 

Selanjutnya variabel halal lifestyle menunjukkan nilai t statistik sebesar 3,582 dimana nilai tersebut 

lebih besar dari t tabel yaitu 1,980, lalu pada nilai p-value yang diperoleh yaitu 0,000 yang mana nilai ini lebih 

kecil dari 5%, menunjukkan bahwa hipotesis 2 yaitu variabel halal lifestyle berpengaruh secara signifikan 

terhadap minat beli hijab generasi Z di DKI Jakarta. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Adriani 

& Ma’ruf, 2020) dan (Nur et al., 2021) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara halal 

lifestyle dengan minat beli. Dengan mengadopsi halal lifestyle oleh generasi Z di DKI Jakarta mencerminkan 

perubahan positif dalam pandangan hidup dan keseimbangan antara prinsip-prinsip agama, perilaku konsumsi 

sehari-hari dan pengelolaan aspek-aspek praktis kehidupan. Hasil tanggapan responden dengan nilai rata-rata 

indeks tertinggi ada pada pernyataan “Saya cenderung membeli hijab dengan warna dan desain yang dapat 

dengan mudah dipadukan dengan berbagai pakaian, sehingga memungkinkan saya untuk memaksimalkan 

penggunaannya”. Hal ini mengindikasikan bahwa generasi Z memiliki kecenderungan untuk memilih hijab 

yang tidak hanya memenuhi aspek halal, tetapi juga mempertimbangkan kemudahan dalam penataan dan 

padanan hijab dengan berbagai pakaian. Sedangkan rata-rata terendah namun masih dalam kategori yang tinggi 

berdasarkan interval threebox dengan pernyataan “Saya merencanakan pembelian hijab saya dengan 

mempertimbangkan aspek-aspek halal seperti bahan dan dan proses produksi”. Hal tersebut mengindikasikan 

bahwa tidak semua responden yang merupakan generasi Z mempertimbangkan aspek halal dalam bahan dan 

proses produksi pada hijab. Ini dikarenakan mereka percaya bahwa dalam produk hijab dari segi bahan hingga 

proses produksi dilakukan dengan memperhatikan aspek kehalalan 

Kemudian nilai t statistik pada variabel celebrity endorser yaitu sebesar 2,410 juga lebih besar dari nilai 

t tabel yaitu 1,980, lalu nilai p-value yang diperoleh yaitu 0,016 yang mana nilai tersebut lebih kecil dari 5%, 

menandakan hipoetesis 3 yaitu variabel celebrity endorser berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli 

hijab generasi Z di DKI Jakarta. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Anisa & Widjatmoko, 2021), 

(Macheka et al., 2023), dan (Setyaningsih & Sugiyanto, 2021) bahwa celebrity endorser berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat beli. Hal ini sejalan dengan fakta bahwa generasi Z cenderung mengikuti tren 

dan terpengaruh oleh figur publik yang mereka kagumi. Oleh karena itu, ketika selebriti atau tokoh terkenal 

yang diidolakan generasi Z mendukung hijab, hal tersebut dapat menjadi faktor penentu dalam mempengaruhi 

minat pembelian mereka. Generasi Z merasa bahwa penampilan foto hijab yang diposting memiliki daya tarik 

dan menarik perhatian mereka sehingga timbul minat mereka untuk membeli hijab, ini terlihat dari hasil 

tanggapan pada kuesioner dengan nilai rata-rata tertinggi berada pada pernyataan “penampilan foto hijab yang 

diposting oleh celebrity endorser memiliki daya tarik yang bagus”. Selain itu pernyataan “Saya percaya bahwa 

hijab yang digunakan celebrity endorser mengikuti trend” adalah yang terendah, yang berarti tidak semua 

generasi Z percaya bahwa hijab yang digunakan oleh celebrity endorser merupakan hijab yang sedang trend. 

Secara keseluruhan, generasi Z menunjukkan tingkat kecenderungan yang tinggi terhadap pengaruh celebrity 

endorser dalam konteks minat beli hijab. Dengan nilai rata-rata yang tinggi, dapat dianggap bahwa celebrity 

endorser memiliki dampak positif dalam membentuk persepsi dan preferensi generasi Z terhadap produk hijab. 

Kesimpulan  
Penelitian ini mengungkap faktor-faktor kunci yang memengaruhi minat beli hijab pada generasi Z, 

yaitu trend fashion, halal lifestyle, dan kehadiran celebrity endorser. Temuan penelitian menegaskan bahwa 

trend fashion memiliki dampak signifikan, diikuti oleh peran penting halal lifestyle dan kehadiran tokoh idola 

yaitu celebrity endorser. Oleh karena itu, strategi pemasaran yang menekankan inovasi dalam desain hijab, 

mempertahankan kehalalan produk, dan melibatkan celebrity endorser dapat secara positif memengaruhi minat 

beli generasi Z terhadap hijab. Meskipun penelitian ini memberikan wawasan berharga, terdapat beberapa 

keterbatasan, seperti keterbatasan sumber jurnal internasional dan sampel terbatas pada wilayah DKI Jakarta. 

Untuk penelitian mendatang, disarankan untuk memperluas sampel dan variabel independen, serta melakukan 
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analisis lebih mendalam terhadap dampak kampanye pemasaran hijab. Bagi pelaku bisnis hijab, strategi 

pemasaran yang terus berinovasi, menjaga aspek halal lifestyle, dan melibatkan tokoh terkenal dapat menjadi 

kunci sukses dalam memenuhi kebutuhan dan meningkatkan minat beli generasi Z di Jakarta. 
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